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Pencemaran laut sebenarnya sudah lama terjadi namun belum banyak 
masyarakat yang menyadari akan dampak yang ditimbulkannya. Film Doraemon : 
Nobita no Ningyo Daikaisen adalah salah satu film yang menggambarkan 
pencemaran laut yang terjadi di bumi. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk 
menyampaikan kritik-kritik lingkungan mengenai pencemaran laut yang tercermin 
dalam film tersebut. 
Pendekatan yang digunakan penulis adalah ekokritik. Ekokritik sendiri 
merupakan sebuah pendekatan yang menggunakan sudut pandang ilmu 
lingkungan. Selain itu, penulis juga menggunakan mise-en-scène untuk membantu 
menganalisis adegan-adegan dalam film yang menggambarkan pencemaran laut. 
Bentuk-bentuk pencemaran laut yang menjadi kritik dan digambarkan 
dalam film ini sendiri antara lain pencemaran laut yang diakibatkan oleh sampah, 
tumpahan minyak, serta limbah. Selain itu, ditunjukkan pula dampak dari 
pencemaran laut tersebut, yaitu mutasi terhadap hewan laut dan Bumi akan 
menjadi planet yang rusak. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti tentang mitos dari 
Pedang Duyung yang menjadi benda yang diperebutkan oleh Alien dan Bangsa 
Duyung dengan menggunakan pendekatan semiotik. Dapat juga dikaji tentang 
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